BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang ada di atas tentang efektivitas pembelajaran figh

melalui model Contextual Teaching And Learning di kelas 2 Tsanawiyah pesantren

roihanul jannah dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari uraian di atas, temuan penelitian mengenai pelaksanaan model Contextual
Teaching And Learning di kelas 2 Tsanawiyah pesantren roihanul jannah,
adalah:

1) Pembelajaran sesuai dengan kewajaran perkembangan mental siswa.

2) Membentuk kelompok belajar yang saling tergantung.

3) Memperhatikan multi-intelegensi siswa.

4) Menggunakan teknik-teknik bertanya untuk meningkatkan pembelajaran
siswa, perkembangan pemecahan masalah, dan keterampilan berfikir
tingkat tinggi. 5) Menerapkan penilaian autentik.

2. Model CTL diterapkan dalam pembelajaran figh sebagai salah satu bentuk
variasi dan diharapkan dapat membantu guru dalam proses belajar mengajar agar
lebih mudah dan menyampaikan materi pelajaran dan memberikan hasil yang
maksimal

3. Penerapan model belajar Contextual Teaching And Learning pada materi figih
di kelas 2 Tsanawiyah pesantren Roihanul Jannah sudah berjalan dengan baik.
Penerapan pembelajaran tidak lepas dari peran serta segenap guru dan tenaga
pendidikan yang selalu mendukung dan memperlancar aktivitas kegiatan belajar
mengajar. Dapat dipahami penerapan model CTL dalam pembelajaran figih
sangat efektif karena dapat membuat siswa lebih antusias selama proses
pembelajaran berlangsung dan membuat para siswa lebih mudah memahami
materi pembelajaran serta dapat memberikan tauladan dalam bersikap dan

tingkah laku.

Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Model Ctl Pada Pembelajaran

Figh Di Kelas 2 Tsanawiyah Pondok Pesantren Roihanul Jannah:
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Semangat guru figih dalam memberikan pembelajaran. Beliau tetap
mendidik, membimbing, mengarahkan dan memberikan yang terbaik untuk
siswa-siswinya. Selain itu, dukungan dari bapak dan ibu Guru serta
karyawan yang selalu memberikan bimbingan dan layanan kepada siswa-
siswi seperti menolong, menuntun merekan berjalan.

Memberikan motivasi dan perhatian agar mereka berjalan serta selalu
memberikan motivasi dan perhatian agar mereka semangat dalam belajar.
Sarana prasarana yang cukup memandai untuk menunjang pembelajaran.
Fasilitas tersebut dapat dimaksimalkan walaupun sedikit diantaranya, ruang

kelas, komputer dan lain-lain.

Adapun faktor penghmbat diantaranya adalah :

a. Intelegensi anak yang rendah atau dibawa rata-rata. Kondisi tersebut
membutuhkan kesabaran yang tinggi karena siswa tidak langsung
memahami materi yang disampaikan oleh guru.

b. Kesulitan dalam hal pemaknaan perintah yang disampaikan guru. Guru
perlu menjelaskan ulang materi atau tata cara proses pembelajaran.

c. Keterbatsan sarana prasarana di sekolah.

B. Saran

Kepada kepala pesantren hendaknya tidak merasa puas dengan hasil pembelajaran

figh yang diadakan di kelas melainkan juga harus meningkatkan lagi kualitas

pembelajaran baik dari segi media, metodologi dan sarana prasarana.

1. Guru agar lebih meningkatkan suasana belajar yang menyenangkan dan

demokratis

2. Siswa harus lebih aktif dan dapat meningkatkan sikap dan menerapkan

pengetahuan dan kemampuannya.

Penulis sangat sadar dengan apa yang penulis sampaikan masih jauh dari kata

kesempurnaan karena keterbatasan pengetahuan yang penulis miliki, sehingga

penelitian berikutnya yang akan memberikan Kkritik dan perbaikan sangat penulis

harapkan. Hal ini mengingat betapa sebenarnya sangat luar kajian tentang model

Contextual Teaching And Learning.
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meningkatkan lagi kualitas pembelajaran baik dari segi media, metodologi dan

Sarana prasarana.
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